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Artikel ini membahas dinamika dan tantangan Pancasila Pendidikan di Era Globalisasi.
Metode pengumpulan data dilakukan melalui eksplorasi literatur dengan menggunakan
pendekatan kajian literatur. Fokus utama adalah tentang peran pendidikan Pancasila
dalam menghadapi berbagai tantangan. Datanya Proses pengumpulan terdiri dari
pencarian sumber yang relevan, penentuan subbagian, memeriksa referensi,
mengekstraksi poin-poin penting, dan menyediakan a pemaparan subbagian secara
komprehensif. Pendidikan Pancasila bukan hanya sekedar ideologi tetapi juga jati diri dan
landasan bangsa. Pentingnya menjaga persatuan dalam keberagaman dan
mengedepankan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan bermasyarakat juga disorot

dalam artikel ini.

Adapun tujuan studi ini adalah untuk menggali pemahaman mendalam tentang dinamika
dan tantangan pendidikan Pancasila terutama dalam upaya menyebarkan nilai-nilai
Pancasila di Indonesia. Ini mencakup dinamika dan tantangan dalam kurikulum,
perubahan sosial, perubahan teknologi, serta bagaimana pendidikan Pancasila dapat
beradaptasi dengan keragaman budaya dan nilai-nilai global. Selain itu, juga untuk
mengaktualisasikan Pentingnya Pendidikan Pancasila untuk Masa Depan Bangsa.

Hasil penelitian

Kualitas pendidikan Pancasila juga dihadapkan pada tantangan dalam hal implementasi
yang efektif. Bagaimana menyampaikan nilai-nilai luhur Pancasila kepada generasi muda
dengan cara yang menginspirasi dan relevan adalah hal yang tidak mudah. Perlu
diupayakan pendekatan yang inovatif dan interaktif agar pesan-pesan moral dan etika
dalam Pancasila dapat diterima dengan baik oleh siswa.

Tantangan dalam penelitian ini

e pengaruh teknologi digital
Guru-guru perlu memiliki pemahaman mendalam tentang Pancasila dan
keterampilan untuk mengajarkan nilainya secara efektif. Pelatihan dan
peningkatan kompetensi guru dalam hal ini sangat penting.

e partisipasi aktif dari semua pemangku kepentingan dalam pendidikan Pancasila.
dukungan dari keluarga, masyarakat, dan pemerintah dalam memperkuat nilai-
nilai Pancasila di semua lapisan masyarakat. Aspek penilaian dan evaluasi juga
perlu mendapatkan perhatian lebih.

Refleksi dalam peningkatan pendidikan Pancasila menjadi krusial mengingat peran
Pancasila sebagai dasar negara Indonesia. Peningkatan pendidikan Pancasila
memerlukan solusi-solusi inovatif. Salah satu solusi adalah mengintegrasikan pendidikan



Pancasila dengan berbagai mata pelajaran, seperti sejarah, sosiologi, bahasa, dan seni.
Ini dapat membantu peserta didik memahami nilai-nilai Pancasila dalam konteks yang
lebih luas dan relevan dengan kehidupan mereka. Selain itu, pemanfaatan teknologi
dalam penyampaian materi dapat memikat generasi muda.

Dalam menghadapi tantangan pendidikan Pancasila, penting juga untuk memperkuat
pelatihan dan peningkatan kompetensi para pendidik. Pendidikan Pancasila tidak hanya
tentang pemberian pengetahuan dan pengenalan ideologi, tetapi juga tentang
pembentukan karakter. Tanpa pemahaman dan praktik nilai-nilai Pancasila dalam
pendidikan, kita berisiko menghadapi tantangan seperti konflik sosial, ketidakadilan,
radikalisme, dan perpecahan masyarakat. Pendidikan Pancasila menjadi alat untuk
meminimalisir risiko tersebut dengan mengajarkan toleransi, menghargai perbedaan,
dan mengedepankan semangat persatuan dalam berbagai aspek kehidupan.

Tanggapan saya tentang artikel ini adalah Pancasila penting dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara sehingga diperlukannya inovasi yang melibatkan keluarga, pendidik,
pemerintah, dan masyarakat secara holistik. Dengan pendekatan ini, generasi muda
Indonesia akan memiliki pemahaman yang baik tentang nilai-nilai Pancasila, siap
menghadapi perubahan, membangun persatuan, dan menjaga integritas bangsa di
tengah dinamika global yang terus berkembang.



